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Abstract

In the midst of modern currents full of new things, it is undeniable that
friction between things that have never happened has occurred. With this,
Muslims need to be wary because they do not have halal law or not. One
of the many foundations of legal establishment is Qiyas. Where Qiyas is
used to determine a law if there is no definite proposition that establishes
the law so that Qiyas here is one of the solutions used. The purpose of
this writing is to explain about qiyas and its application in the modern era.
The research method used is library research or literature study with
descriptive analysis. The results found that 1) Qiyas is a legal method
used by looking at the similarities between the postulates that have
problems with problems that occur in the modern era. 2) There are three
common types of qiyas including: Qiyas Awlawi, Musawi and Adwan.
These three qiyas are actually the same, only the difference lies in the
context of the problem. 3) Implementation that can be applied is to know
the problem, look for legal propositions that explain the problem, if there
are none then look for those that have the same type, then look for
similarities and differences and then set the law. An example is about the
viral wisky and soju laws, where the related propositions do not exist, but
those who talk about the same kind are about khamar because it has in
common that it is intoxicating so that the law is haram.
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Pendahuluan

Islam di tengah-tengah kemajuan segala bidang sebagai hasil dari
cipta, rasa serta karya dari manusia sekarang ini di tuntut akan
eksistensinya di dalam memenuhi perkembangan pengetahuan dan
teknologi. Zaman ke zaman semakin maju dan berkembang. Sejarah
perkembangan hukum Islam telah mengajarkan kepada kita bahwa
transformasi nilai sosial, kultural, ekonomi dan bahkan politik ikut
mempengaruhi terjadinya perubahan hukum Islam. Hukum Islam bukanlah
unifikasi yang baku yang sudah tidak bisa diinterpretasikan, melainkan
sebagai kekuatan normatif yang selalu menjadikan, menempatkan,
memperlakukan atau mempertimbangkan kepentingan masyarakat
sebagai substansi dari posisi fleksibilitasnya (flexible-position), selama
tidak berorientasi mengorbankan keluhuran hukum Islam. Oleh karena itu
interpretasi terhadap perkembangan iptek serta problema umat dalam
realitas sosial kemasyarakatan dalam perspektif hukum Islam merupakan
keperluan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi.

Sumber hukum dalam Islam, ada yang Muttafaq (disepakati) para
ulama dan ada yang masih mukhtalaf (diperselisihkan). Kata-kata
“‘Sumber Hukum Islam” merupakan terjemahan dari lafazh Masadir al-
Ahkam. Masadir al-Ahkam maksudnya dalil-dalil hukum syara’ yang
diambil (diistimbathkan) daripadanya untuk menemukan hukum
(Masyhadi, 2020). Adapun sumber hukum Islam yang disepakati jumhur
ulama adalah Al- Quran, Hadits, Ijma® dan Qiyas. Sedangkan sumber
hukum Islam yang masih diperselisinkan di kalangan para ulama selain
sumber hukum yang empat di atas adalah istihsan, maslahah mursalah,
istishab, ,uruf, madzhab as-Shahabi, syaru man qablana. Sebagian
ulama menyebutkan enam sumber hukum yang masih diperselisihkan itu
sebagai dalil hukum bukan sumber hukum, namun yang lainnya
menyebutkan sebagai metode ijtihad (Edy Muslimia, 2019).

Diantara sumber hukum diatas, yang masih banyak diperdebatkan
adalah terkait Qiyas dalam bentuk permasalahan. Dimana masih banyak
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segelintir orang yang beranggapan bahwa Qiyas itu tidak bisa dijadikan
sumber hukum, tetapi para ulama sudah menyepakati terkait Qiyas, hanya
saja dengan kesepakatan tersebut masih banyak masyarakat atau orang
yang ingin menentukan suatu hukum mengunakan giyas belum diketahui
cara dan juga menyelesaikan masalah yang ada. Terutama di masyarakat
yang jauh dari perkotaan yang belum mengenal jauh cara kerja dari
penerapan hukum qgiyas ini.

Kajian sejenis terkait Qiyas sudah beberapa dilakukan seperti: 1)
Implementasi Qiyas dalam Hukum Ekonomi. (Masyhadi, 2020) 2) Qiyas
dalam tinjauan hukum islam (Hakimi & Billah, 2022) 3) Relevansi Qiyas
dalam Istinbath Hukum Kontemporer (Kholig, 2014) 4) Qiyas Dan Asas
Legalitas (Telaah Penerapan Metode Qiyas Pada Hukum Pidana
Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif) (Najib et al., 2022), 5)
Kedudukan Qiyas Sebagai Sumber Dalil Hukum Syara’ dan
Problematikanya Ali (Wafa, 2020) 6) Qiyas Sebagai Salah Satu Metode
ljtihad (Sanusi, 2010)

Akan tetapi daripenelitian diatas, belum ada yang membahas giyas
secara rinci yang kemudian dapat menyelesaikan masalah dalam
penerapannya di Era Modern. Tujuannya dalam penulisan ini untuk
memberikan pengetahuan tentang giyas dan penerapannya di era modern
ini dalam memecahkan permasalahan hukum yang ada.

Metode Penelitian

Objek yang dikaji dan difokuskan adalah qiyas dan
implementasinya Jenis penelitian yang digunakan adalah library research
atau pustaka (Zeid, 2018). Alasan pemilihan ini dikarenakan dalam
penelitian ini, berupaya mengungkapkan makna secara deskriftif melalui
data-data yang bersumber dari pustaka dan hal-hal yang menguatkan
yang berkaitan dengan masalah tentang makna yang terkandung melalui
beberapa sumber data sehingga di dapatkan hasil yang sesuai judul.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriftif pustaka.
Sumber data yang digunakan adalah kitab-kitab qiyas dan segala jenis
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tentang qiyas. Metode Analisis yang akan digunakan metode deskriptif-
analitis yaitu ingin mencoba mendeskripsikan giyas dan implementasinya
dan dianalisis secara kritis, serta mencari akar-akar inti dari giyas dan
implementasinya tersebut (Sugiyono, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Pengertian Qiyas

Secara etimologi, giyas merupakan bentuk masdar dari kata gasa-
yaqisu, yang artinya ukuran, mengetahui ukuran sesuatu. Amir Syarifudin
menjelaskan bahwa qiyas berarti qadara yang artinya mengukur,
membandingkan sesuatu dengan yang semisalnya.(Muhammad Sofi
Zihan, 2019)

Sedangkan menurut istilah, terdapat beberapa definisi yang
diberikan para ulama atau para ahli ushul dalam berbagai redaksi yan
berbeda, namun pada dasarnya memiliki substansi makna yang sama,
yaitu sebagai berikut:(Farid Naya, 2017)

1. Al-Ghazali memberikan definisi giyas adalah:

‘Membawa hukum yang belum diketahui kepada hukum yang

sudah diketahui dalam rangka menetapkan hukum bagi keduanya,

atau meniadakan hukum bagi keduanya, disebabkan sesuatu yang
menyatukan keduanya, baik hukum maupun sifat.”

2. Imam Baidhowi dan mayoritas ulama Syafi'iyyah mendefinisikan
qiyas:

"Membawa (hukum) yang (belum) di ketahui kepada (hukum) yang

diketahui dalam rangka menetapkan hukum bagi keduanya, atau

meniadakan hukum bagi keduanya, baik hukum maupun sifat.”

(Muhd Farabi Dinata, 2020)

3. Menurut Al-Amidi, giyas adalah:

“Suatu ‘Ibarat dari mempersamakan ‘illat yang ada pada furu’

dengan ‘illat yang ada pada asal yang diistinbatkan dari hukum

asal.”(Farid Naya, 2017)
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4. Abu Zahrah memberikan definisi giyas adalah:

“Menghubungkan sesuatu perkara yang tidak ada nash tentang

hukumnya kepada perkara lain yang ada nash hukumnya karena

keduanya berserikat dalam ‘illat hukum.”

5. Menurut Wahbah az-Zuhaili, giyas adalah:

“Menghubungkan sesuatu yang tidak ada ketentuan hukumnya

dengan sesuatu yang ada

ketentuan hukumnya karena ada persamaan 'illat antara kedua”

Berdasarkan pengertian qiyas di atas, maka apabila ada suatu
kasus yang hukumnya telah ditetapkan dalam suatu nas dan ‘illat
hukumnya telah diketahui menurut cara-cara mengetahui ‘illat hukum,
kemudian didapat pula suatu kasus lain yang hukumnya tidak ditetapkan
oleh suatu nas, tetapi ‘illat hukumnya adalah sama dengan fllat hukum
dari kasus yang telah memiliki nas
tersebut, maka hukum kasus yang tidak ditetapkan oleh nas itu disamakan
dengan hukum kasus yang telah ada nasnya, sebab adanya persamaan’
illat hukum pada kedua kasus itu.(Azhari dan Fathurrahman, 2014)
Landasan Hukum Qiyas

Tidak ada dalil atau petunjuk pasti yang menyatakan bahwa giyas
dapat dijadikan dalil syara® untuk menetapkan hukum. Juga tidak ada
petunjuk yang membolehkan mujtahid menetapkan hukum syara® di luar
yang ditetapkan oleh nash. Namun dalam hal ini, para ulama kebanyakan
sepakat bahwa giyas bisa digunakan sebagai landasan hukum, dengan
dalil sebegai berikut:
Pertama, QS yasin: 78 - 79

2R - ,,’. § o & .//.’.E}:f/. _ < 55./ <% . P
ade Gl U8 55755 O3 Wl o3l gt 08
“Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada

kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang
belulang, yang telah hancur luluh?" (78) “Katakanlah: la akan dihidupkan
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oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. dan Dia Maha
mengetahui tentang segala makhluk” (79).
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menyamakan kemampuan-Nya
menghidupkan tulang belulang yang telah berserakan di kemudian hari
dengan kemampuan-Nya dalam menciptakan tulang belulang pertama
kali. Artinya bahwa Allah menyamakan menghidupkan tulang tersebut
kepada penciptaan pertama kali.(Zahrah, 2000)
Kedua, QS an-Nisa: 59

g 55 e LT 515 O sl sadal 5 A 1 salal 15500 Gl
S AN e ol il s 8 o) Jstills T )8 5008 208 3

i.*;ﬁ' f)iﬂgj

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benarbenar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.”
Kata Jsw iy J) 093 8 (5 A& oic 3 (8 pada ayat diatas berarti
perintah untuk mengikuti giyas apabila terdapat perbedaan dalam
penetapan hukum yang tidak terdapat dalam nash. Ayat di atas juga
menunjukkan bahwa, jika ada perselisihan pendapat diantara ulama
tentang hukum suatu maslah, maka jalan keluarnya dengan
mengembalikannya kepada al-Qur’an dan Sunnah. Cara
mengembalikannya yaitu dengan melakukan qiyas.(Amir Syarifuddin,
2009)
Rukun Qiyas Dalam Menyelesaikan Persoalan

Rukun Qiyas Biar qiyas bisa terjadi, menurut para ulama ushul, giyas
itu memerlukan empat unsur utama. Empat unsur ini sering juga disebut

dengan rukun :(Farid Naya, 2017)
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1. Al-Ashlu

Adapun yang dimaksud dengan ashal adalah sesuatu yang
telah ditentukan ketentuan hukumnya berdasarkan nash, baik nash
tersebut berupa al-Quran maupun Sunnah. Dalam istilah lain, ashal
ini disbut juga dengan magqis alaih (yang digiyaskan atasnya) atau
juga musyabbah bih (yang diserupakan dengannya). Mengenai
rukun yang pertama ini, para ulama menetapkan pula beberapa
persyaratan sebagai berikut:

a. Al-Ashl tidak mansukh. Artinya, hukum syara’ yang akan
menjadi sumber penggiyasan itu masih tetap berlaku pada
masa hidup Rasulullah SAW. Apabila telah dihapuskan
ketentuan hukumnya, maka ia tidak dapat menjadi al-ashal.

b. Hukum syara’. Persyaratan ini sangat jelas dan mutlak, sebab
yang hendak ditemukan ketentuan hukumnya melalui qiyas
adalah hukum syara’, bukan hukum yang lain, seperti hukum
akal atau hukum yang berhubungan dengan bahasa.

c. Bukan hukum vyang dikecualikan. Jika al-ashl tersebut
merupakan pengecualian, maka tidak dapat menjadi wadah
giyas. Misalnya, ketetapan sunnah bahwa puasa karena lupa
tidak batal. Ketentuan ini tidak dapat menjadi ashal giyas untuk
menetapkan tidak batalnya puasa orang yang berbuka puasa
karena terpaksa

2. Al-Far'u
Adapun yang dimaksud dengan al-far'u adalah masalah
yang hendak digiyaskan yang tidak ada ketentuan nash yang
menetapkan hukumnya. Rukun ini, disebut juga dengan magqis,
atau mahal al-syabah. Terhadap rukun ini, para ulama
menyebutkan beberapa syarat sebagai berikut:

a. Sebelum digiyaskan, tidak pernah ada nash lain yang

menentukan hukumnya. jika lebih dahulu telah ada nash yang
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menentukan hukumnya, tentu tidak perlu dan tidak boleh
dilakukan giyas terhadapnya.

b. Adanya kesamaan antara illat yang terdapat dalam al-Ashal
dan yang terdapat dalam al-Far’u.

c. Tidak terdapat dalil qath’l yang kandungannya berlawanan
dengan al-far’u.

d. Hukum yang terdapat dalam al-ashal bersifat sama dengan
hukum yang terdapat dalam al-far’u (Hakimi & Billah, 2022).

3. Al-Hukmu
Adapun yang dimaksud dengan hukum ashal adalah hukum
syara’yang terdapat pada ashal yang hendak ditetapkan pada far'u
dengan jalan giyas. Misalnya hukum haram khamar yng ditegaskan
dalam al-Quran maupun as-Sunnah. Terhadap rukun yang ketiga
ini, para ulama memberikan syarat-syaratnya, yaitu:

a. Hukum asal hendaklah hukum berupa hukum syara’yang
berhubungan dengan amal perbuatan, karena yang menjadi
kajian ushul figh adalah hukum yang menyangkut amal
perbuatan.

b. Hukum ashal dapat ditelusuri illat (motivasi) hukumya. Misalnya
hukum haramnya khamar dapat ditelusuri mengapa khamar itu
diharamkan yaitu karena memabukkandan bisa juga merusak
akal pikiran, bukan hukum-hukum yang tidak bisa diketahui illat
hukumnya (ghairu ma’qul al-ma’na.), seperti masalah rakaat
dalam sholat (Aminuddin Shofi et al., 2022).

c. Hukum ashal itu bukan merupakan kekhususan bagi Nabi
Muhammad SAW. Misalnya kebolehan beristri lebih dari empat
orang wanita sekaligus (Siti Zaenab Luthfiati, 2021).

4. Al-'lllat
Secara bahasa illat, adalah sesuatu yang bisa mengubah
keadaan. Sedangkan menurut istilah dan yang dikehendaki dalam

pembahasan ini adalah suatu sifat yang menjadi motif dalam
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menentukan hukum dan sejalan dengan tujuan penetapan hukum

dari suatu peristiwa. Adapun persyaratan dari illat ini adalah sebgai

berikut:

a. lllat harus berupa sesuatu yang ada kesesuaiannya dengan
tujuan pembentukan suatu hukum

b. lllat itu harus bersifat jelas dan nyata (dapat disaksikan dan
dapat dibedakan dengan sifat serta keadaan yang lain).

c. lllat itu harus mundhabitah atau sesuatu yang dapat diukur dan
jelas batasannya.

d. lllat itu harus mutaaddiyah. Makasudnya suatu sifat yang
terdapat bukan hanya pada peristiwa yang ada nashnya, tapi
juga harus ada pada peristiwa-peristiwa lain yang hendak
ditetapkan hukumnya (Farid Naya, 2017).

Macam-Macam Qiyas
1. Qiyas Awlawi

Qiyas yang berlakunya hukum pada furu® lebih kuat dari
pemberlakuan hukum pada ashal karena kekuatan illat pada furu®.
Sebagai contoh meng-qgiyas-kan keharaman memukul orang tua kepada
ucapan ‘uf’ (berkata kasar) terhadap orang tua dengan illat
menyakiti.(Rachmat Syafe"i, n.d.) Ditegaskan Allah dalam firman-Nya:
Artinya: ...Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia (QS. Al-Isra®: 23)
Keharaman pada perbuatan memukul lebih kuat daripada keharaman
pada ucapan “uf’, karena sifat menyakiti yang terdapat pada memukul
lebih kuat dari yang terdapat pada ucapan “uf”.
2. Qiyas Musawi

Qiyas yang berlakunya hukum pada furu® sama keadaannya
dengan berlakunya hukum pada ashal karena kekuatan illatnya sama.
Contoh Umpamanya meng-giyaskan membakar harta anak yatim kepada
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memakannya secara tidak pantas dalam menetapkan hukum haramnya.
Firman Allah yang artinya:

‘Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta
mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan
kamu Makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.”

Baik membakar harta anak yatim atau memakannya secara tidak patut
adalah sama-sama merusak harta anak yatim.(Muhammad Sofi Zihan,
2019)

3. Qiyas Adwan,

Qiyas yang berlakunya hukum pada furu® lebih lemah dibandingkan
dengan berlakunya hukum pada ashal meskipun giyas tersebut memenuhi
persyaratan. Contohnya meng-qiyas-kan apel kepada gandum dalam
menetapkan berlakunya riba bila dipertukarkan dengan barang yang
sejenis. lllatnya bahwa ia adalah makanan. Memberlakukan hukum riba
pada apel lebih rendah daripada berlakunya hukum riba pada gandum
karena illatnya lebih kuat.(Amir Syarifuddin, 2009)

Analisis Permasalahan Era Modern

Dalam qiyas dijelaskan bahwa qiyas ini digunakan pada
permasalahan yang belum ada solusi dalil yang pasti membahas tersebut.
Misal dalam hal ini permasalahan yang ada di era modern adalah
mengenai hukum Bir, Wisky atau Tuak dan Soju sejenis minuman yang
banyak dikonsumsi oleh berbagai kalangan masyarakat Asia dan Eropa.
Bagaimana hukum Bir, Wisky atau Tuak dan Soju tersebut? Ketika
seorang mujtahid ingin mengetahui hukum yang terdapat pada Bir, Wisky
atau Tuak dan soju. Kemudian setelah seorang mujtahid merujuk kepada
nash al-Qur’an ternyata tidak satu pun nash yang dapat dijadikan sebagai
dasar hukumnya. Maka untuk menetapkan hukumnya dapat ditempuh
dengan cara gqiyas yakni mencari perbuatan yang lain yang telah
ditetapkan hukumnya berdasar nash, yaitu perbuatan minum khamr, yang
diharamkan berdasar firman Allah Swt dalam surat al-Maidah ayat: 90-91.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” (90).
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah
dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan

”

pekerjaan itu)’(91).

Zat yang memabukkan itulah yang menjadi penyebab di haramkannya
Khamr. Haramnya meminum khamr tersebut berdasarkan ‘lllat hukumnya
yakni memabukan. Maka setiap minuman yang terdapat di dalamnya yang
‘lllat-nya sama dengan khamar dalam hukumnya maka minuman tersebut
adalah haram. Dengan demikian, mujtahid tersebut telah menemukan
hukum untuk bir, wisky atau tuak yaitu sama dengan hukum khamr atau
menggiyaskan kepada khamr, karena ‘lllat keduanya adalah sama yakni
sama sama memabukkan. Kesamaan ‘lllat antara kasus yang tidak ada
nash-nya dengan hukum yang ada nash-nya menyebabkan adanya
kesatuan hukum.

Berdasarkan contoh di atas dapat dilihat bahwa dalam melakukan
giyas ada satu peristiwa atau kejadian yang perlu ditetapkan hukumnya
sedang tidak ada satupun nash yang dapat dijadikan dasar hukumnya
untuk menetapkan hukum dari peristiwa atau kejadian itu, dicarilah
peristiwa yang lain yang telah ditetapkan hukumnya berdasar nash. Kedua

peristiwa atau kejadian itu mempunyai “lllat yang sama pula. Kemudian
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ditetapkanlah hukum peristiwa atau kejadian yang pertama sama dengan

hukum peristiwa atau kejadian yang kedua.(Sakinah, 2017)
1. Implementasi Qiyas

Permasalahan :

HUKUM BIR. WISKY Dalil tentang Bir, Wisky Solusi
ATAU TUAK DAN atau Tuak dan Soju » mengunakan
SOJuU ? Tidak ada Qiyas

2 2

ILLATNYA memiliki Ditetapkan dengan Mengunakan QS al
MEMABUKKAN Wisky atau Tuak dan tentang Haram
Soju adalah HARAM Khamr / yang
memahiikkan
Kesimpulan

Jumhur ulama sepakat bahwa qiyas merupakan Hujjah Syar’iyyah
dan termasuk sumber hukum yang keempat dari sumber hukum yang lain.
Apabila tidak terdapat hukum dalam suatu masalah baik dengan nash
ataupun ijma’ dan yang kemudian ditetapkan hukumnya dengan cara
giyas dengan persamaan lllat maka berlakulah hukum qiyas dan
selanjutnya menjadi hukum syari’. Kedudukan giyas sebagai dasar hukum
Islam apabila dalam permasalahannya, tidak ada dasar asli secara teks
dalam al-Quran dan Assunah, tetapi metode pengunaan Qiyas merujuk
kepada keduanya. Qiyas ada 3 macam yang meliputi: awlawi, musawi dan
adwan. Dimana macam-macam gqiyas tersebut memiliki illat berbeda
menyesuaikan dengan masalah dan dalil giyas yang akan digunakan.
Dalam Implementasinya terkait Qiyas harus melihat masalah, kemudian
mencari dalil-dalil yang sesuai sehingga nantinya dianalisis ditemukan

masalah, dan hukumnya.
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